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PENGARUH METODE PAIRED STORY TELLING
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS DESKRIPSI SISWA KELAS VI
SMP NEGERI 2 PAYARAMAN KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh:
Uli Atalia
Nomor Induk Mahasiswa : 06021281419028
Dosen Pembimbing : 1. Dra. Hj. Sri Indrawati, M.Pd., Ph.D.
2. Dra. Hj. Nurbaya, M.Pd.

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode Paired
Story Telling terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Payaraman. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen semu. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VII.1 yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas V1I.2 yang berjumlah 20
siswa sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi
perlakuan menggunakan metode Paired Story Telling sedangkan kelas kontrol
adalah kelas dengan metode konvensional. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes tertulis dan teknik pengolahan data menggunakan
perhitungan uji-t dengan program komputer SPSS 23. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen 63,40 dan kelas kontrol 58,10.
sementara hasil tes akhir kelas eksperimen 78,70 dan kelas kontrol 68,85. Dari
hasil perhitungan uji-t membuktikan bahwa thitung>tane= 4,278 > 2,024, dengan
df=38 pada tingkat signifikansi 95%. Dengan demikian, Ha yang berbunyi “Ada
perbedaan kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi antara siswa yang
diajar dengan menggunakan metode Paired Story Telling dengan siswa yang
diajar dengan metode konvensional” diterima. Dengan diterimanya Ha,
disimpulkan bahwa metode Paired Story Telling lebih berpengaruh terhadap
kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Payaraman.

Kata kunci : pengaruh, metode Paired Story Telling, menulis deskripsi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperlukan sejumlah metode
pembelajaran tertentu sehingga dapat menghasilkan suatu perubahan yang
diinginkan. Metode yang digunakan harus dikuasai oleh guru sehingga dapat
membawa peserta didik kepada perubahan yang direncanakan (Nurbaya dkk.,
2017:29).

Hartono dkk. (2014) dikutip Indrawati dan Ayob (2017:43) dikatakan bahwa
selama ini pembelajaran dikelas, guru masih menggunakan pendekatan
konvensional dan tidak mengondisikan pelajar untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Pelajar hanya mendengar dan mencatat sesuatu yang dikatakan oleh
guru sehingga pasif menerima ilmu yang diberi oleh guru, oleh karena itu perlu
adanya pembaharuan didalam proses belajar mengajar disekolah.

Melihat kondisi tersebut, perlu adanya alternatif pembelajaran yang
berorientasi pada bagaimana siswa belajar menemukan sendiri informasi,
menghubungkan topik yang sudah dipelajari dan yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari, serta dapat berinteraksi multi arah baik bersama guru
maupun siswa dalam suasana yang menyenangkan. Salah satu alternatif yang
dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi
adalah pembelajaran kooperatif tipe bercerita berpasangan (Paired Story Telling).

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada anak untuk bekerja sama dengan tugas-tugas terstruktur (Lie,
2002:45). Pembelajaran di kelas yang kadang menuntut siswa untuk aktif secara
mandiri membuat siswa takut dan tidak berani menyampaikan ide dan gagasan
yang akan mereka sampaikan. Metode pembelaran bercerita berpasangan (Paired
Story Telling) memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide
bersama pasangannya dengan bekerja sama sehingga dapat memberikan motivasi

agar siswa lebih berani dan percaya diri berbicara didepan kelas.
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Alasan peneliti memilih metode Paired Story Telling dalam penelitian ini
karena metode ini dapat membantu siswa dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi pada siswa kelas VII SMP. Seperti pendapat Huda (2016:151) bahwa
metode ini dapat diterapkan untuk semua tingkat kelas dengan menggabungkan
kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara sehingga dapat
merangsang siswa untuk aktif dan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Menulis adalah
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang dipelajari di sekolah. Menulis
merupakan kegiatan yang bermanfaat, karena dengan menulis sesesiswa bisa
mengembangkan ide, gagasan, dan pikiran sehingga menghasilkan sebuah karya.

Menulis tidak dapat dipisahkan dari kehidupan terutama siswa. Siswa dengan
mudah menuangkan ide dan gagasan mereka dalam bentuk tulisan. Tarigan
(2008:3) mengakatakan bahwa menulis adalah kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Menulis produktif artinya menghasilkan suatu karya dari penuangan
gagasan atau ide dari penulis. Sedangkan menulis ekspresif artinya mampu
mengungkapkan maksud, gagasan dan perasaan dari penulis.

Dalman (2014:2) mengatakan bahwa menulis merupakan kegiatan yang
kompleks, karena isi tulisan harus disusun dan diorganisasikan serta dituangkan
dalam bentuk bahasa tulis. Menulis yang dikenal dengan istilah mengarang
merupakan keterampilan berbahasa yang paling kompleks karena kegiatan
menulis bukan hanya menyalin kata dan kalimat, melainkan juga mengembangkan
menuangkan pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur (Alwi, 2011:2).
Indrawati dan Subadiyono (2008:87) mengatakan pembelajaran menulis meskipun
sudah diajarkan dari SD tetapi masih kurang memuaskan.

Menulis bukanlah pembelajaran yang mudah, oleh karena itu, pemerintah
merancang program pembelajaran menulis di sekolah pada Kurikulum 2013 untuk
membantu memaksimalkan pembelajaran menulis. Dalam kurikulum 2013,
kemampuan menulis paragraf deskripsi salah satu sarana untuk melatih siswa agar
lebih mahir menulis. Materi menulis paragraf deskripsi diajarkan pada sekolah
menengah pertama kelas VIl semester ganjil. Kompetensi dasar yang harus

dikuasai adalah menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi
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tentang objek (sekolah, tempat bersejarah, dan atau suasana pentas seni daerah)
secara tulisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik lisan atau tulisan.
Namun, dalam penelitian ini menulis paragraf deskripsi akan dikembangkan
menjadi keterampilan memproduksi karangan deskripsi.

Karangan deskripsi adalah sebuah karangan yang bersifat memaparkan dan
menjelaskan mengenai suatu bentuk dan kondisi dari sebuah objek baik itu orang,
tempat, maupun benda mati. (Alwi, 2011:4) mengatakan bahwa karangan bentuk
deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu
berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya.
Semi (2007:66) mengungkapkan karangan deskripsi adalah karangan yang
memberikan gambaran secara rinci sehingga imajinasi pembaca seolah-olah dapat
melihat, mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan penulis.

Dalam sebuah penelitian Indrawati (2006:87) dikatakan bahwa hampir 75%
siswa melakukan kesalahan dari hasil tulisan atau karangan, baik itu cara
pengungkapan gagasan maupun penggunaan bahasa, dari segi isi dan kalimat
siswa belum mampu mengurutkan topik yang akan dikembangkan dan
penggunaan bahasa nonbaku dan penulisan huruf kapital dan penggunaan tanda
baca yang salah. Hal ini menyebabkan pemerolehan bahasa Indonesia ragam tulis
siswa yang masih rendah. Sejalan dengan itu, Indrawati mengutip Nurhayati
(2000:13) bahwa kemampuan siswa yang kurang memadai, dan pada umumnya
siswa mengalami kesulitan dalam memilih kata dan merangkai kalimat menjadi
kesatuan paragraf yang utuh.

Subadiyono dan Indrawati (2006:98) mengatakan rendahnya kemampuan
menulis para siswa karena pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat,
sehingga perlu dilakukannya pengembangan sebuah model pembelajaran untuk
membantu meningkatkan kemampuan menulis siswa. Realitas di lapangan,
khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran lebih ditekankan
pada metode yang kurang variatif. Guru hanya membentuk kelas, dan hanya
memberi tugas kepada siswa untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman
mengenai hal yang dikerjakan , sehingga mereka merasa telantar, merasa bingung,

dan tidak tau cara bekerjasama akhirnya kelas gaduh. Hal ini menyebabkan siswa
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kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga siswa kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan cenderung menjadikan siswa
cepat bosan dan malas belajar.

Peneliti memilih SMP Negeri 2 Payaraman Kabupaten Ogan llir, sebagai
objek penelitian. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut karena disekolah
tersebut belum pernah dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran
kooperatif metode bercerita berpasangan (Paired Story Telling) pada
pembelajaran menulis teks dekripsi dan kebanyakan menggunakan metode
ceramah bervariasi sehingga siswa hanya mengerti teori dan tanpa aplikasi.

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan salah seorang guru bahasa
Indoesia di SMP Negeri 2 Payaraman Kabupaten Ogan Ilir pada Desember 2017,
Yulianto, S.Pd., diketahui hampir 75% siswa masih mengalami kesulitan menulis
karangan deskripsi. Siswa sulit mengembangkan ide-ide menulis karena objek
pengamatan untuk menulis tidak variatif, metode pembelajaran yang tidak
bervariasi dan hanya terfokus pada bahan ajar. Kesulitan lain yang dialami siswa
tersebut adalah siswa kesulitan dalam menentukan judul yang sesuai dengan objek
yang di deskripsikan. Hal ini disebabkan metode dalam belajar mengajar yang
kurang efektif dan guru terlalu mendominasi pembelajaran sehingga siswa kurang
aktif dan menyebabkan kurang tersalurnya ide dan gagasan yang ada dipikiran
siswa.

Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Sebrina Ayunani, mahasiswa
Universitas Sriwijaya 2008. skripsi peneliti berjudul Keefektifan Strategi
Bercerita Berpasangan (Paired Strory Telling) terhadap Kemampuan Menulis
Narasi Siswa Kelas X SMAN 1 Talang Kelapa. Hasil yang didapat adalah strategi
Paired Story Telling sangat efektif dalam pembelajaran menulis narasi. Hal ini
terbukti dari hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol setelah mendapat perlakuan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada metode yang diterapkan,
sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti dan tingkatan sekolah.

Penelitian serupa lainnya pernah dilakukan oleh Pratiwi (2016) mahasiswa

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, dengan judul Teaching
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Narrative Reading by Using Paired Story Telling Technique to the Eighth Grade
Students At SMP ABADIYAH Palembang. Persamaan penelitian ini terletak pada
metode yang diterapkan, sedangkan perbedaanya terletak pada objek dan kajian
yang diteliti.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh metode Paired Story Telling terhadap keterampilan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Payaraman Kabupaten Ogan Ilir ?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh
metode Paired Story Telling terhadap keterampilan menulis teks deskripsi kelas
VII SMP Negeri 2 Payaraman Kabupaten Ogan llir.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini memberikan sumbangan untuk
membuktikan pengaruh metode Paired Story Telling terhadap kemampuan
menulis dalam bentuk teks deskripsi.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif model dan
metode yang efektif dalam pembelajaran menulis teks deskripsi.
b. Manfaat bagi siswa
Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi.
c. Manfaat bagi sekolah
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu

pembelajaran.
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